A. PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Padasaatinipendidikan di Indonesia
dihadapkandengansuatumasalahyaiturendahnyaprestasibelajarsiswa.Proses
pembelajaransangatberpengaruhuntukmeningkatkanprestasibelajar. Olehkarenaitu,
diperlukanadanyapembaharuan proses pembelajaran.Proses pembelajaran yang
baikterpusatpadasiswasehingga, proses pembelajaran yang diperlukanadalah proses

pembelajaran yang membuatsiswaaktifselamapemberianmateripembelajaran.

Padakelas X SMA Negeri 1 Pringsewuterdapatsiswa yang
belummencapaiketuntasandalambelajarfisikayaitusebanyak 57 %
denganKriteriaKetuntasan Minimal 72. Hal inimenuntut guru untukberusahalebihkeras
agar siswanyaberhasildalammencapaiketuntasanbelajar yang telahditentukan.Inovasi yang
dilakukanoleh guru dalammemperbaikikeadaansiswanya agar
mencapaiketuntasanbelajardimulaidaripenerapanmetode, pendekatan, ataubahkan model
yang dapatmembangkitkansiswanyauntukmemotivasibelajar,
berusahamenghadirkanpembelajaran yang menarikdandiminatiolehsiswa,
sehinggahasilbelajarsiswabukanlagimenjadimasalah yang besar.
Padapenelitianinidipilihpembelajarankooperatifdimanasiswadiarahkanuntukbekerjasamad
anberdiskusidalamkelompoksehinggasiswamenjadiaktif. Pembelajarankooperatif yang

digunakanyaituThink Pair and Share (TPS) danCooperative Script.

Listrikdinamisadalahsalahsatupokokbahasanpadamatapelajaranfisika yang

diajarkanpadakelas X semester genap. Untuk membantu siswa mempelajari materi fisika



tersebut,terdapatcarapenyajian (representasi) yang dikenaldengannamaMultiple
Representations. Cara inisudahbanyakditerapkandalamduniapendidikan di
berbagainegaramajusepertilnggris, Amerika,
danBelandauntukmembuatparasiswamudahdalammemahamisuatumateribelajar. Multiple
Representationsadalahsuatupendekatanbelajar yang
diharapkandapatmenjadialternatifbelajarsebabrepresentasidapatmempengaruhi proses
belajarmengajar. Padadasarnyanaluriahmanusiamenyampaikan, menerima,
danmenginterpretasikanmaksudmelaluiberbagaipenyampaiandanberbagaikomunikasi.Bai

k dalam pembicaraan, bacaan maupun tulisan.

Berbagai cara untuk menyampaikan materi pelajaran, dapat membuat siswa belajar lebih
efektif sehingga memberikan hasil yang berbeda, khususnya terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dikarenakan, representasi siswa dari suatu masalah yang sangat mirip diajukan
dalam penyajian berbeda dapat menghasilkan hasil yang berbeda.
Siswadapatmemahamisuatumateripelajarantergantungdari format representasi yang
digunakan.Apakah itu representasi verbal (ucapan/perkataan, kata-kata), visual (grafik,
gambar, bagan balok, peta konsep, diagram), persamaan matematika ataupun simulasi
komputer.Tiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam menyerap materi
pelajaran. Melalui pendekatan Multiple Representations yang diberikan oleh guru,
diharapkan tingkat kemampuan siswa dalam berpikir akan lebih tinggi dan berkembang.
Dalam hal ini, siswa akan dapat menginterpretasikan materi dalam berbagai bentuk
penyajian sesuai dengan pendekatan Multiple Representations. Sehingga hasil belajar
yang diperoleh juga lebih baik. Kemampuan (skil/) siswa dalam menginterpretasikan

materi juga berbeda-beda.



Penelitianiniinginmelihathasilbelajar yang
diperolehsiswasetelahdiberipendekatanMultiple Representations melaluipenerapan model

kooperatifyaitu TPS danCooperative Script.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka telah dilakukan penelitian eksperimen
dengan judul “AnalisisHasilBelajarFisikaDitinjaudariSkill Multiple Representations pada
Model PembelajaranThink Pair and Share (TPS) dan Model PembelajaranCooperative

Script”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah-masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dan Cooperative
Script?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa dilihat dari SkillMultiple
Representations?

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan Skill Multiple

Representations dalam peningkatan hasil belajar fisika siswa?

. Tujuan Penelitian

Tujuanyang ingindicapaidalampenelitianiniadalahuntuk:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar fisika siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Think Pair and Share (TPS) dan Cooperative Script.

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar fisika siswa dilihat dari Skill Multiple

Representations.



3.

Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan Skill Multiple

Representations dalam peningkatan hasil belajar fisika siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaatpenelitianiniadalah:

1.

2.

Siswa dapat memahami materi listrik dinamis dengan baik.

Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dapat berkembang dengan baik.
Kemampuan merepresentasikan (Skill Multiple Representations) siswa dapat
berkembang dengan baik.

Dapat menjadi alternatif baru bagi guru dalam menyajikan materi pembelajaran
denganmenerapkanPembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan
(PAIKEM)yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan hasilbelajar siswa.
Dapatmenjadivariasibelajar yang menarikbagisiswasertameningkatkanhasilbelajar.
Menanamkan dan mengembangkan keterampilan kooperatif dalam diri siswa,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.

Dapat mengetahui kemampuan berpikirdan pemahamansiswa terhadap suatu materi
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatanMultiple
Representations dilihatdarihasilbelajarnya.

Memberi pengalaman baru bagi peneliti mengenai penerapan model pembelajaran dan

pendekatan yang efektif dan inovatif.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini mencapai tujuan sebagaimana telah dirumuskan, maka ruang lingkup

penelitian ini dibatasi pada beberapa hal:



. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pringsewu
semester genap tahun pelajaran 2011/2012 yang terdiri 9 kelas.Peneliti menggunakan
kelas X3 dan Xssebagai kelas eksperimen dengan pertimbangan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki kemampuankognitif siswa yang sama, hal ini berdasarkan nilai rata-
rata ujian pada semester satu.

. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desainfactorial 2x2.
Pada desain ini peneliti memberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
TPS terhadap kelas X5 dan Cooperative Scriptterhadap kelas Xsdengan tiap kelas
diberi pendekatan Multiple Representations.

. Peneliti akan membandingkan perolehan nilai hasil belajar fisika siswa sebagai akibat
adanya dua perlakuan yang berbeda antara model pembelajaran TPS dan Cooperative
Script.

. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dalam aspek kognitif setelah melalui
proses belajar, yaitu berupa skor yang diperoleh siswa dari tes hasil belajar.

. PendekatanMultiple Representationsadalahsuatucarapenyajianmateripembelajaran
yang menggunakanberagam format representasidanbukansebuahmetodeataupun
model melainkansuatupendekatandalampembelajaran. Bentuk Multiple
Representations yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggabungkan: (1)
representasi verbal (ucapan/perkataan, kata-kata), (2) visual (grafik, sketsa, gambar),
dan (3) persamaan matematik menjadi satu yang saling terkait.

. Skill Multiple RepresentationspadapenelitianiniterbataspadaSkill Multiple
RepresentationstinggidanSkill Multiple Representationsrendah.

. Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)adalah sistem pengajaran yang
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa

dalam tugas-tugas terstruktur, dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator.



8. Model pembelajaran Think Pair and Share(TPS) merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.

9. Model pembelajaran Cooperative Script, merupakan model
pembelajarandimanasiswabekerjaberpasangandansecaralisanmengikhtisarkanbagian-
bagiandarimateri yang dipelajari

10. Materi pokok dalampenelitianiniadalahmateripokoklistrikdinamisdengan sub

pokokbahasanhukum Ohm, rangkaianhambatan, danhukum I Kirchoff.



